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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan: 

1. Rerata saturasi oksigen sebelum pemberian nebulizer dan deep 

breathing pasien PPOK di RS Paru Jember adalah 92,70. 

2. Rerata saturasi oksigen setelah pemberian nebulizer dan deep 

breathing pasien PPOK di RS Paru Jember adalah 94,05 

3. Ada pengaruh pemberian nebulizer dan deep breathing terhadap 

perubahan saturasi oksigen pasien PPOK di RS Paru Jember 

dengan nilai p-value = 0,001 (p<0,05). 

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi praktisi fisioterapi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan informasi tambahan 

berbasis data dan teori untuk meningkatkan mutu pelayanan 

fisioterapi dengan cara membuat standart prosedur dalam melakukan 

nebulizer dan deep breathing khususnya pada pasien PPOK. 

6.2.2 Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan berbasis teori untuk 

meningkatkan kemampuan dan ketrampilan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan program studi fisioterapi. 
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6.2.3 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dalam penanganan pasien PPOK dan selalu melakukan 

konsultasi kepada tenaga kesehatan dalam melakukan treatment 

pada pasien PPOK. 
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